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Kata kunci: Abstrak

C4.5, Fuzzy Inference Data mining adalah analisis terhadap proses penemuan pengetahuan di
System Mamdani, dalam basisdata. Berdasarkan fungsionalitas, salah satu tugas data
prediksi, data mining adalah sebagai klasifikasi, yaitu meng-generalisasi struktur yang

diketahui untuk diaplikasikan pada data-data baru. Algoritma C4.5
adalah algoritma yang sering digunakan dalam data mining dan cocok
untuk klasifikasi. dengan mengimplementasikan pembangkitan aturan
kedalam proses FIS Mamdani diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja
metode, sehingga memiliki nilai akurasi yang lebih tinggi. Prediksi dan
pembangkitan aturan dari decision tree dilakukan dengan menggunakan
alat bantu Rapidminer Studio 7.6, sedangkan prediksi FIS Mamdani
dengan Matlab R2014b. Variabel yang digunakan adalah IPS-1, IPS-2,
IPS-3, IPS-4, IPS-5, IPS-6, IPS-7, IPS-8, PM, dan MO dengan jumlah
100 dataset, 86 berlabel lulus dan 14 mahasiswa dropout. Algoritma C4.5
konvensional menghasilkan nilai akurasi sebesar 92% sedangkan
Algoritma C4.5 + FIS Mamdani mendapat nilai akurasi yang lebih
rendah yaitu 64%. Dengan demikian maka dalam memprediksi potensi
dropout mahasiswa, Algoritma C4.5 konvensional lebih unggul dari
Algoritma C4.5 + FIS Mamdani.

Pendahuluan

Perguruan tinggi adalah penyelenggara pendidikan formal setelah pendidikan
menengah di Indonesia. Bentuk pendidikan tinggi dapat berbentuk akademi, institut dan
universitas. Upaya pemerintah untuk memberikan pedoman penyelenggaraan pendidikan
tinggi sedang diupayakan baik melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
peraturan pemerintah, dan hasil hukum lainnya, dan oleh badan akreditasi nasional yang
semakin terlihat, salah satunya melalui promosi kegiatan akreditasi. Terukur dan teratur.
(Prabowo, 2010).

Perguruan tinggi memiliki sistem tersendiri, baik akademik maupun nonakademik.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang
Perguruan Tinggi, semua peraturan dan sistem yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi pada
umumnya mengacu pada peraturan tersebut, baik akademik maupun non akademik. Salah
satu ketentuan undang-undang ini mengatur sanksi pencabutan status mahasiswa atau
penghentian studi.

Menurut KBBI, dropout berarti tidak lulus kuliah atau tidak menyelesaikan studinya.
Pencabutan status mahasiswa atau yang biasa disebut dengan dropout merupakan kutukan
bagi mahasiswa yang melakukan sesuatu yang tidak baik secara akademis maupun non
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akademis. Dropout dijadikan senjata perguruan tinggi untuk mengurangi ketidaksesuaian
dan pelanggaran aturan yang ada. Salah satu yang menyebabkan mereka dropout, salah
satunya memiliki IPK kurang dari 2,00 (Arham, Ahmad, & Ridfah, 2017).

Data Mining merupakan langkah analisis proses penemuan pengetahuan dalam
basisdata atau knowledge discovery in databases (KDD. Pengetahuan dapat berupa pola atau
hubungan antar data yang valid (sebelumnya tidak diketahui)

Landasan Teori dan Kerangkaa Pemikiran

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka diambil dari beberapa jurnal, artikel dan buku yang berhubungan
dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terkait dengan penerapan data mining dalam
memprediksi potensi dropout mahasiswa:

Penelitian yang dilakukan (Arham, Ahmad, & Ridfah, 2017) yang memberikan
gambaran penerimaan diri mahasiswa yang telah dropout, faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dropout dan dampaknya. Data penelitian ini berupa transkrip verbatim yang
dianalisis dan dibagi dalam kategori yang ada. Hasil dari penelitian ini diantaranya
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dropout dan menggambarkan
penerimaan diri mahasiwa dropout dengan karakteristik yaitu memiliki keyakinan,
kemampuan, percaya diri, bertanggungjawab, dan tidak menyalahkan dirinya sendiri.

Berkaitan dengan data maining dalam bukunya (Suyanto, 2017) memberikan informasi
bahwa salah satu fungsi data mining adalah klasifikasi. Dimana metode yang dapat digunakan
yaitu decision tree yang di dalamnya termasuk Algoritma C4.5. Peneliti lain menggunakan
Fuzzy Inference System Mamdani sebagai alternatif pemilihan peminatan mahasiswa,
Masalahnya pemilihan peminatan tidak didasarkan pada kemampuan siswa atau nilai mata
kuliah yang mereka dapatkan. Hal ini membuat mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan
tugas akhir karena belum memahami konsep dari tugas akhir yang telah diselesaikan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah FIS-Mamdani dengan 12 variabel input, 37 aturan
fuzzy dan 3 spesialisasi pada tugas akhir. Tujuan dari pekerjaan penelitian ini adalah untuk
membuat sistem fuzzy dengan menggunakan metode FIS Mamdani sebagai salah satu
alternatif pemecahan masalah pemilihan peminatan tugas akhir. Hasil dari penelitian ini
adalah sistem fuzzy menggunakan metode FIS-Mamdani yang dapat menyelesaikan masalah
penentuan minat makalah mahasiswa. (Yulmaini, 2015).

Fuzzy Inference System Mamdani juga dapat digunakan untuk kebutuhan pembelajaran
bahasa inggris. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, Mardi Putri, & Mahmudy,
2014) Karena rata-rata tingkat kemahiran bahasa Inggris siswa Indonesia dalam praktiknya
tidak menunjukkan hasil yang memuaskan, maka penerapan teknologi informasi berbasis
sistem pakar menggunakan sistem penalaran fuzzy Mamdani merupakan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien membantu menentukaan kegiatan pembelajaran.
Himpunan fuzzy diproses menggunakan metode inferensi Mamdani untuk membuat
keputusan seperti jumlah kebutuhan belajar, materi yang akan diajarkan, dan cara mengajar
bahasa Inggris. Pembentukan himpunan masukan fuzzy didasarkan pada pengetahuan pakar,
sedangkan pembentukan himpunan keluaran fuzzy dilakukan dengan optimasi pencarian
acak. Aplikasi yang dirancang diuji dengan melibatkan hasil inferensi pakar sehingga
mendapatkan akurasi sebesar 95%.

Landasan Teori
Dropout
Dropout atau putus sekolah dalam bahasa Indonesia menurut (Gunawan, 2010)

merupakan predikat yang diberikan kepada peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan
tingkat pendidikan tertentu, sehingga peserta didik tersebut tidak melanjutkan studinya ke
jenjang pendidikan berikutnya. Menurut (Djumhur & Surya, 1975) putus sekolah dapat dibagi
ke dalam tiga jenis diantaranya:

1. Putus sekolah atau berhenti dalam jenjang

2. Putus sekolah di ujung jenjang
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3. Putus sekolah atau berhenti antara jenjang
Pada penelitian ini data dropout yang akan di proses adalah data yang berasal dari
mahasiswa yang mengalami dropout dalam jenjang, diujung jenjang serta berhenti antara
jenjang dengan data training yang memenuhi kriteria delapan semester.

Data Mining

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah sebuah proses otomatisasi, analisis
eksplorasi serta pemodelan repositori data yang besar. KDD adalah proses terorganisir
mengidentifikasi valid, novel, berguna, dan pola dimengerti dari besar dan kompleks set data.
Datamining (DM) adalah inti dari proses KDD yang melibatkan serta menyimpulkan
algoritma untuk - data, mengembangkan model dan menemukan pola yang sebelumnya tidak
diketahui. Model ini digunakan untuk memahami fenomena dari data, analisis serta prediksi
(Maimon & Rokach, 2010). Dalam definisi lain disebutkan bahwa datamining adalah sebuah
kegian ekstraksi untuk mendapatkan sebuah informasi penting yang bersifat implisit serta
serta yang tidak diketahui sebelumnya, yang berasal dari suatu data (Witten & Frank, 2005).
Data mining memiliki tahapan proses, seperti berikut:

Gambar 2. 1 Proses KDD (Maimon & Rokach, 2010)

Logika Fuzzy

Dalam definisi kamus Oxford yang dikutip pada buku (Naba, 2009) menjelaskan bahwa
definisi fuzzy adalah blurred (kabur atau remang-remang), impreciselydefined (didefinisikan
secara tidak presisi), indistinct (tidak jelas), confused (membingungkan), vague (tidak jelas).
Penggunaankata “fuzzy” pada sistem fuzzy lebih mengarah kepada technical adjective(Naba,
2009)yaitu sebuah sistem yang dibangun menggunakan definisi, cara kerja serta deskripsi
yang jelas berdasarkan pada teori Fuzzy Logic (Logika Fuzzy).

Teori Logika Fuzzy pertama kali dikenalkan oleh Prof. Lofti A. Zadeh pada tahun 1965
dalam jurnalnya yang berjudul “Fuzzy Sets”. Ada beberapa pengertian mengenai Logika Fuzzy
diantaranya:

1. Menurut (Naba, 2009)Logika fuzzy merupakan sebuah metodologi yang digunakan untuk
“berhitung” menggunakan linguistic variable (variable kata-kata), sebagai pengganti dari
cara berhitung dengan bilangan. Dalam logika fuzzy tidak sepresisi dalam berhitung
menggunakan bilangan, tetap1 penggunaan perhitungan menggunakan kata-kata lebih
dekat dengan intuisi manusia. Dengan menggunakan linguistic variable manusia dapat
memahami nilai dari variabel kata yang sering dipakai.

2. Logika fuzzy (Kusumadewi, 2002) adalah salah satu cabang dari Artificial Inteligent yang
biasa dikenal kecerdasan buatan untuk mengemulasi kemampuan berfikir manusia ke
dalam bentuk algoritma yang selanjutnya dijalankan oleh mesin. Algoritma tersebut dapat
digunakan untuk berbagai aplikasi pemrosesan data yang tidak dapat direpresentasikan
dalam sebuah bentuk biner. Logika fuzzy dapat menginterpretasikan sebuah statemen yang
samar atau kabur menjadi pengertian yang logis.

Support Vector Machine

Algoritma Support vector machines (SVM) merupakan salah satu metode yang paling
kuat dan akurat dalam semua algoritma data mining. Algoritma SVM awalnya dikembangkan
oleh Vapnik pada tahun 1990an (Wu & Kumar, 2009).
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Algoritma machine learning Support Vector Machine menggunakan sebuah prinsip
Struktural Risk Minimazation (SRM) untuk menemukan hyperlane terbaik, yaitu hyperlane
yang terletak ditengah dua set objek yang berasal dari dua class. Mencari titik maksimal dan
mengukur margin hyperlane adalah cara terbaik dalam mencari pemisah hyperlane terbaik
antara kedua class. Margin merupakan jarak antara pattern terdekat dari masing-masing class
dengan hyperlane, dan Pattern yang paling dekat disebut sebagai support vector.

Metode Penilitian
Metode Pemilihan Sample

Data yang diambil adalah menggunakan dataset yang berasal dari Fakultas Ekonomi
Prodi Akuntansi Universitas Sahid Jakarta 2008-2015. Dataset keseluruhan berjumlah 100
mahasiswa yang memiliki label lulus 86 dan nilai dropout 14 mahasiswa.
Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini ada 10 kriteria yang akan dijadikan parameter dalam prediksi
dropout mahasiswa. Parameter tersebut merupakan faktor-faktor yang memenyebabkan
mahasiswa mengalami dropout. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Indeks Prestasi Sementara (IPS) adalah penghitungan IP dengan semua mata kuliah
yang telah ditempuh untuk tiap semester tertentu. IPS yang digunakan semester 1 s/d
semester 8 dengan range nilai 0-4 yang kemudian akan dikonversi untuk membenuk pohon
keputusan dan Mata kuliah yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa. Dalam penelitian ini
diambil 2 sampel untuk mata kuliah yaitu Pengantar Manajemen (PM) dan Manajemen
Organisasi (MO), dengan range nilai A-E.

Analisis

Untuk mendapatkan nilai perhitungan terlebih dahulu mempersiapkan dataset dengan
mengkonversi nilai atribut dataset awal untuk membentuk aturan yang akan dibangkitkan
dengan Algoritma C4.5 yang selanjutnya dataset awal akan diimplementasikan pada FIS
Mamdani.

Tahap selanjutnya adalah membangkitkan pohon keputusan dengan Algoritma C4.5.
Dataset yang telah dikonversi akan diolah dengan perangkat lunak Rapidminer Studio 7.6.
Berikut adalah langkah penggunaannya:

Awal pada saat aplikasi dibuka akan muncul splash screen, kemudian akan tampil GUI
proses seperti terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.1 Tampilan proses Aplikasi Rapidminer versi 7.6

1
; Read Excel .
' untuk membaca dataset dari file berformat excel.

. - % Split validation .. Sy
Kemudian pilih operator , operator ini melakukan validasi sederhana secara

acak membagi dataset menjadi data latih dan data uji. Pembagian dilakukan berdasarkan

Pilih operator

v

Gambar 3. 2 Pemilihan Operator Input
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Selanjutnya didalam split validation ditambahkan metode yaitu Algoritma C4.5 pada
panel Traning. Operator yang ditambahkan merupakan algoritma pembelajaran yang
kemudaian akan diaplikasikan pada data uji dengan menggunakan operator Aoply Mode
yang bertujuan untuk mendapatkan prediksi atau untuk mentransformasi data dengan
menerapkan metode tersebut pada data uji.

Yang terakhir, sebelum proses dijalankan adalah dengan menambahkan operator

% Performance (Classification) .. o . . - .
dimana operator ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sebuah

metode klasifikasi serta memberikan nilai kinerja sebuah metode.

O P+ Vo + - P 2 Vo s e

[ Ie—

Gambar 3. 3 Pemilihan Operator Validation

Setelah semua operator selesai dikonfigurasikan, maka proses siap dijalankan dengan

menekan tombol run > - pada toolbar yang terdapat diatas panel Process pada aplikasi.
Dari proses tersebut menghasilkan bagan pohon keputusan dibawah ini:

Gambar 3. 4 Output pohon keputusan

|nmmwh- |

Gambar 3. 6 Fungsi Keanggotaan IPS1
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Gambar 3. 7 Rule Editor

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Setelah dilakukan perhitungan prediksi pada poin sebelumnya, maka hasil yang
didapatkan sebagai berikut:

Hasil Perhitungan Algoritma C4.5

Perhitungan akurasi dan pembangkiktan aturan Algoritma C4.5 yang telah dilakukan
menggunakan perangkat lunak Rapidminer Studio 7.6 dengan jumlah 100 dataset yang
memiliki label lulus 86 dan label dropout 14 mahasiswa. Setelah dihitung maka didapatkan
hasil akurasi 92%. Nilai akurasi ini nantinya akan dibandingkan dengan nilai akurasi dari
Algoritma C4.5 + FIS Mamdani. Berikut adalah gambar hasil akurasinya:

ey

trlLs T CROPOLT g s
e LULLg 4 § o]
et CROPT 1 i 1

i L] 18

Gambar 4. 1 Hasil akurasi Algoritma C4.5

Gambar 4. 2 Hasil pembangkitan aturan

~

= Tidak Akurat ™ Akurat

Gambar 4. 3 Nilai akurasi hasil perhitungan FIS Mamdani

Pembahasan

Setelah mendapatkan nilai akurasi pada prediksi mahasiwa dropout dengan Algoritma
C4.5 dan Algoritma C4.5 + FIS Mamadani maka dapat dibandingkan nilai akurasi dari
prediksi yang dilakukan, dengan hasil perhitungan dengan Algoritma C4.5 mendapat nilai
akurasi sebesar 92%, sedangkan dengan Algoritma C4.5 yang diimplementasikan pada FIS
Mamdani mendapat nilai akurasi yang lebih redah yaitu sebesar 64% .
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Dapat dinyatakan bahwa hipotesis pada penelitian ini yaitu, Algoritma C4.5 yang
diintegrasikan dengan Fuzzy Inference System Mamdani memiliki tingkat akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan algoritma C4.5 konvensional adalah negatif. Karena hasil
penelitian justru menunjukan hal sebaliknya yaitu algoritma C4.5 konvensional lebih akurat
dibandingkan dengan algoritma C4.5 yang diintegrasikan dengan FIS Mamdani.

Dengan demikian pada kasus prediksi dropout mahasiwa lebih optimal apabila
menggunakan algoritma C4.5 konvensional diabandingkan dengan algoritma C4.5 yang
diintegrasikan dengan FIS Mamdani.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Algoritma C4.5 dapat diaplikasikan untuk prediksi dropout mahasiswa, begitu pula
Algoritma C4.5 yang diintegrasikan dengan FIS Mamdani.

2. Pembangkitan aturan dari decision tree yang dihasilkan Algoritma C4.5 dapat
diimplementasikan pada Fuzzy Inference System Mamdani. Yaitu pada tahapan yang
kedua dalam menerapkan fungsi implikasi (aturan).

3. Nilai akurasi Algoritma C4.5 yang diujikan pada 100 dataset dengan label lulus sejumlah
86 dan label dropout 14 mahasiswa menghasilkan nilai akurasi 92%, sedangkan
Algoritma C4.5 yang diimplementasikan dengan FIS Mamdani mendapat nilai akurasi
yang lebih rendah yaitu 64%.

4. Prediksi dropout mahasiswa lebih optimal jika menggunakan Algoritma C4.5
konvensional dibandingkan dengan Algoritma C4.5 dengan FIS Mamdani.

Berikut saran yang penulis ingin sampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambahkan atribut lain yang merupakan
faktor penyebab mahasiswa mengalami dropout agar mendapat nilai akurasi yang lebih
tinggi.

2. Mengimplementasikan Algoritma C4.5 + FIS Mamdani pada kasus-kasus lain ada
harapan untuk mendapatkan nilai akurasi yang lebih besar.

3. Agar dapat dengan mudah mengelola dataset dan mempermudah dalam perhitungan
disarankan membuat aplikasi berbasis GUI.
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